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CERAMAH INTERAKTIF DAN DEMONSTRASI DIBANTU MEDIA GAMBAR
UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PKN
Oleh : I Wayan Suwidia1
Abstrak
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Lembongan di Kelas III
yang kemampuan siswanya memahami materi mata pelajaran  PKn
masih rendah. Tujuan penulisan penelitian tindakan kelas ini adalah
untuk mengetahui apakah metode ceramah dan demonstrasi dibantu
media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar PKn siswa. Metode
pengumpulan datanya adalah tes prestasi belajar. Metode analisis
datanya adalah deskriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah metode ceramah dan demonstrasi yang benar dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Ini terbukti dari hasil yang
diperoleh pada awalnya  69, pada siklus I menjadi  70 dan pada siklus
II menjadi 75. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah
metode ceramah dan demonstrasi yang benar dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.
Katakunci: Metode Ceramah Interaktif, Demonstrasi, Media Gambar,
Prestasi Belajar
Pendahuluan
Para ahli pendidikan setuju bahwa belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa
yang mereka pelajaribukan sekadar mengetahuinya, oleh karena itu para pendidik telah berjuang
dengansegala cara dengan mencoba untuk membuat apa yang dipelajari siswadisekolah agar
dapat dipergunakan dalam kehidupan mereka sehari-hari.Untuk dapat berbuat dan melaksanakan
pembelajaran yang efektif dan bermakna menurut Saud (2012: 53) menyatakan bahwa seorang
guru dituntut untuk menguasai secara mendalam materi pelajaran yang diampunya dan harus
memiliki keterampilan dalam mengajarkannya.
1I Wayan Suwidia adalah seorang staf pengajar di SD Negeri 1 Lembongan
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Menurut Dick (1978, h.108) “proses belajar akan lebih berhasil bila siswaberpartisipasi
secara aktif dengan melakukan praktek atau latihan yang secaralangsung relevan atau berkaitan
dengan kompetensi dasar atau tujuanpembelajaran khusus (Kompetensi Dasar/KD).” Jadi setelah
siswa diberiinformasi atau pelajaran mengenai pengetahuan dan keterampilan yang harusmereka
miliki, mereka hendaknya diberi kesempatan berlatih ataumempraktekkan pengetahuan atau
keterampilan yang diharapkan dapat dimilikioleh mereka setelah selesai belajar (Gafur, 2011:
10).
Pembelajaran dinyatakan berhasil apabila indikator ketercapaian pembelajaran yang
ditetapkan dapat ditunjukkan. Pembelajaran PKn dinyatakan berhasil apabila misi pendidikan
nilai, moral, dan norma yang dibawa telah terwujud, antara lain:a. Memelihara/melestarikan dan
membina NMNr menjadi 5 system kehidupan yang kait mengkait; b. Mengklarifikasi dan
merevitalisasi sub.a sebagai "moral conduct" diri dan kehidupan
manusia/masyarakat/bangsa/dunia dimana ybs berada; c. Memanusiakan (humanizing),
membudayakan (civilizing) dan memberdayakan (empowering) manusia & kehidupannya secara
utuh (kaffah) dan beradab (norm/ value based); Insan/Masyarakat bermoral (morally
mature/healthy person) dan masyarakat bangsa berkepribadian; d. Membina dan menegakan
"law and Order" serta tatanan kehidupan yang manusiawi – demokratis – taat azas; e. Khusus di
negara kita, disamping hal-hal di atas juga membawakan misi pembinaan dan pengembangan
manusia/masyarakat/bangsa yang modern namun tetap berkepribadian Indonesia (sebagaimana
kualiifikasi UUSPN 2003). (Djahiri, 2008).
Implementasi pendidikan nilaimoral dan norma adalah dengan menerapkan Pendidikan
Pancasila atau yang saat ini sering disebut dengan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Proses
pembelajaran mata pelajaran PKn di SD Negeri 1Lembongan masih cenderung membekali
pengetahuan yang berorientrasi pada tataran kognitif. Tantangan kompleks dalam mendidik serta
menanamkan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara pada diri siswa saat ini adalah kurangnya
peran orang tua dan masyarakat dalam memberikan teladan disebabkan kebanyakan waktu
dihabiskan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Dan hal ini telah melunturkan sikap, nilai,
keterampilan dan jati diri siswa terhadap nilai-nilai moral dan budaya yang ada.
Salah satu metode yang tepat dalam menunjang pencapaian tingkat prestasi siswa yang
lebih baik adalah metode ceramah interaktif dan metode demonstrasi dibantu media gambar.
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Metode ini efektif untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, yang dalam
pelaksanaannya akan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
Berdasarkan semua uraian di atas, peneliti bermaksud untuk mencari kebenaran ilmiah
dengan melakukan penelitian tindakan kelas untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan
metode ceramah interaktif dan demonstrasi yang benar dibantu media gambar untuk
meningkatkan prestasi belajar PKn siswa kelas III semester II tahun ajaran 2012/2013 SD Negeri
1 Lembongandalam upaya menanggulangi masalah yang ada.
Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. Metode ini senantiasa
bagus bila pengunaannya betul-betul disiapkan dengan baik, didukung alat dan media serta
memperhatikan batas-batas kemungkinan penggunannya (Depdiknas, 2008: 13). Guru selaku
peneliti dalam proses pembelajaran menyajikan materi pelajaran secara lisan menyangkut materi
fakta, atau dalil-dalil atau prinsip. Siswa mengikuti pelajaran dengan mendengarkan, dan
mencatat. Mengatasi keterbatasan dari segi informasi hanya berjalan satu arah yang membuat
siswa menjadi pasif, kurang interaktif, peneliti atasi dengan menggabungkannya dengan metode
demonstrasi. Kegiatan belajar ceramah yang biasa berlangsung juga diikuti dengan tanya jawab
atau diskusi sebagai tambahan variasi kegiatan (metode ceramah interaktif), serta pendukung
keberhasilan pembelajaran juga dilakukan dengan menyediakan gambar sebagai media untuk
memperjelas penyampaian materi. Gambar yang ditampilkan diupayakan dapat menyentuh
perhatian dan perasaan siswa untuk memperhatikan dan menarik minat mereka untuk belajar
lebih giat dan bermakna.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lokasi SD Negeri 1 Lembongan. Penelitian ini tergolong
sebagai Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam penelitian tindakan ini, peneliti
melakukan suatu tindakan yang secara khusus diamati secara terus menerus.
Menurut (Arikunto, dkk. 2006), Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research)
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru ke kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatkan proses pembelajaran.
Rancangan penelitian tindakan kelas ini yang digunakan adalah Mc. Kernan dimana
pada masing-masing siklus terdiri dari tahap definisi masalah, berlanjut ke assessment yang
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disiapkan, berlanjut ke rumusan hipotesis, berlanjut ke pengembangan untuk tindakan I, lalu
implementasi tindakan, evaluasi tindakan berlanjut ke penerapan selanjutnya.
Adapun subjek penelitian ini adalah semua siswa kelas III SD Negeri 1 Lembongan
dengan objek penelitian adalah peningkatan prestasi belajar siswa kelas III semester II tahun
ajaran 2012/2013  setelah diterapkan metode ceramah interaktif dan demonstrasi dalam
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari sampai bulan Mei 2013.
Tes adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini.
Metode yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif.  Data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat interval
kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
a. Hasil Penelitian
Pada bagian ini, akan dipaparkan data yang diperoleh dari penelitian     tindakan ini
secara rinci berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1 Lembongan.
Pengamatan terhadap kemampuan siswa memahami materi yang diajarkan dilakukan
setelah proses pembelajaran berlangsung sebanyak 3 kali pertemuan dengan memberikan tes.
Perubahan hasil belajar yang diperoleh menerapkan metode ceramah interaktif dan metode
demonstrasi disampaikan pada tabel berikut.
Tabel 01. Nilai Siswa dengan Metode Ceramah Interaktif dan
Metode Demonstrasi Siklus I
Nomor Subjek Penelitian Nilai Keterangan
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15. 65 Tidak Tuntas







Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70
Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi 5
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 14
Persentase Ketuntasan belajar 74%
Berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna
menyempurnakan tindakan. Analisis kuantitatif prestasi belajar siklus I:
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan:
= = 71,84
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil
sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah
data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah
dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari data siklus I dengan
menggunakan cara tersebut adalah: 70
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut.
Angka tersebut adalah: 75
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log19.
= 1 + 3,3 x 1,28
= 1 + 4,22 = 5,22→6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80 - 65
= 15
3. Panjang kelas interval (i) = = = 2,5 → 3
4. Tabel 02. Data Kelas Interval Siklus I
No Interval Nilai Frekuensi Frekuensi
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Urut Tengah Absolut Relatif
1 65 ─ 67 66.0 5 26.32
2 68 ─ 70 69.0 5 26.32
3 71 ─ 73 72.0 0 0.00
4 74 ─ 76 75.0 6 31.58
5 77 ─ 79 78.0 0 0.00
6 80 ─ 82 81.0 3 15.79
Total 19 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar PKn siswa kelas III semester II tahun ajaran 2012/2013 SD Negeri 1
Lembongan Siklus I
Kekurangan-kekurangan/kelemahan-kelemahan yang ada dari pelaksanaan tindakan
siklus I adalah:
1. Banyak siswa yang masih belum terbiasa memusatkan perhatiannya dalam proses
pembelajaran.
2. Guru belummaksimal menguasai langkah-langkah metode ceramah interaktif dan
demonstrasi.
3. Dalam ceramah interaktif masih banyak siswa yang belum mengikuti arahan-arahan
yang mengakibatkan materi yang disampaikan tidak dapat dibahas secara sempurna
dan memakan waktu yang cukup banyak.
Sedangkan kelebihan yang ditemukan pada pelaksanaan tindakan siklus I adalah:
1. Upaya yang dilakukan guru telah maksimal dan sudah proaktif mencari teori-teori
yang mendukung keberhasilan pembelajaran.
2. Semua persiapan sudah dibuat secara maksimal sehingga peneliti mulai paham cara
pembelajaran yang efektif, situasi kelas yang terbimbing, dan menciptakan suasana
kelas aktif.
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3. Proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan perencanaan yang sudah
matang,sehingga beberapa siswa nilainya sudah meningkat dibandingkan dengan
perolehan nilai awalnya.
Hasil belajar pada siklus I untuk nilai rata-rata sudah mencapai persyaratan yang diajukan
dalam indikator keberhasilan, namun persentase ketuntasan belajar yang dipersyaratkan sebesar
80% belum terpenuhi karena pada siklus I ini ketuntasan baru mencapai 74%, karena itu siklus
harus dilanjutkan.
Penilaian terhadap kemampuan belajar  siswa dilakukan dengan mencatat hal-hal penting
seperti aktivitas belajar yang dilakukan pada saat peneliti melakukan tindakan. Dari catatan-
catatan yang cepat tersebut penulis mengetahui dibagian mana diperbaiki. Disamping itu pada
catatan cepat yang dilakukan peneliti, dicatat juga kreativitas siswa, kemampuan siswa
menjawab pertanyaan yang langsung penulis isikan nilainya pada daftar nilai, kemauan siswa
untuk ikut berpartisipasi dalam pembelajaran, kontribusi diantara para siswa. Hasil pengamatan
pada siklus II terlihat pada tabel berikut.
Tabel 03. Nilai Siswa dengan Metode Ceramah Interaktif dan Metode Demonstrasi Siklus II






















Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70
Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi 0
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 19
Persentase Ketuntasan belajar 100
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Refleksi Siklus II. Analisis kuantitatif prestasi belajar siswa siklus II
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan:
= = 75
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil
sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah
data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah
dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari data siklus I dengan
menggunakan cara tersebut adalah: 75
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut.
Angka tersebut adalah: 70
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 19
= 1 + 3,3 x 1,28
= 1 + 4,22  = 5,22→6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 85 – 70
= 15
3. Panjang kelas interval (i) = = =→ 3
4. Tabel 04. Data Kelas Interval Siklus II
No Interval Nilai Frekuensi Frekuensi
Urut Tengah Absolut Relatif
1 70 ─ 72 71 7 36.84
2 73 ─ 75 74 5 26.32
3 76 ─ 78 77 0 0.00
4 79 ─ 81 80 6 31.58
5 82 ─ 84 83 0 0.00
6 85 ─ 87 86 1 5.26
Total 19 100.00
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
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Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar PKn.siswa kelas III semester II tahun ajaran
2012/2013 SD Negeri 1 Lembongan Siklus II
Kelemahan yang masih ada pada tindakan siklus II adalah:
a. Pemantapan yang mesti dilakukan dalam penutupan pembelajaran belum berjalan
secar maksimal.
b. Dalam pelaksanaan demonstrasi siswa masih terlihat kurang luwes memainkan peran
yang ditugaskan, misalnya menyarankan teman untuk tidak melakukan hal yang jelek
kepada temannya.
Kelebihannya adalah:
a. Proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan perencanaan yang sudah matang.
b. Banyak  siswa nilainya sudah meningkatdibandingkan dengan perolehan nilai
sebelumnya.
c. Peserta didik dapat merasakan perbedaan cara guru melaksanakan proses
pembelajaran pada saat sebelum tindakan dilakukan dan setelah tindakan diberikan.
b. Pembahasan
Bimbingan yang dilakukan dengan menggunakan metode ceramah interaktif dan
demonstrasi mengupayakan siswa untuk betul-betul dapat memahami apa yang sudah dipelajari.
Nilai rata-rata siswa di siklus I sebesar 71,84 menunjukkan bahwa siswa sudah menguasai materi
yang diajarkan walaupun belum begitu sempurna. Hasil ini menunjukkan peningkatan
kemampuan siswa dari data awal ke siklus I.
Penyelesaian kesulitan yang ada menggunakan cara ini dapat membantu siswa untuk
lebih aktif, mengeluarkan pendapat, bertanya, berdiskusi, bertukar informasi dan memecahkan
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masalah yang ada. Hal inilah yang menuntun siswa berpikir lebih tajam, lebih kreatif dan kritis
sehingga mampu untuk memecahkan masalah-masalah kehidupan yang nanti efek selanjutnya
adalah para siswa akan dapat memahami dan meresapi mata pelajaran  PKn.
Kendala yang masih tersisa yang perlu dibahas adalah prestasi belajar yang dicapai pada
siklus I ini belum memenuhi harapan sesuai dengan kriteria keberhasilan penelitian yang
diusulkan di sekolah ini yaitu 70 dengan prosentase ketuntasan belajar sebesar 80%. Walaupun
nilai rata-rata sudah tercapai namun ketuntasan belajar masih mencapai 74%. Oleh karenanya
upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu diupayakan sehingga perlu dilakukan perencanaan yang
lebih matang untuk siklus selanjutnya.
Hasil yang diperoleh dari tindakan di siklus II menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam mengikuti pelajaran sudah cukup baik. Ini terbukti dari rata-rata nilai siswa mencapai 75.
Hasil ini menunjukkan bahwa metode ceramah interaktif dan demonstrasi telah  dengan berhasil
meningkatkan kemampuan siswa menempa ilmu sesuai harapan. Metode ceramah interaktif dan
demonstrasidibantu media gambar merupakan cara yang cocok bagi siswa apabila guru
menginginkan mereka memiliki kemampuan berkreasi, mengingat penggunaan metode ini adalah
untuk memupuk kemampuan memahami kebenaran sesuatu yang didemonstrasikan, memupuk
rasa ingin tahu siswa, kemampuan lebih untuk berprestasi, memupuk kesenangan yang tinggi
dalam belajar, mengupayakan kemampuan yang tinggi untuk siswa dapat berinteraksi dengan
materi, berinteraksi dengan sesama siswa dan juga dengan guru.
Hasil penelitian ini ternyata telah memberi efek utama bahwa model yang diterapkan
dalam proses pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
Temuan ini membuktikan bahwa guru sudah tepat memilih metode dalam melaksanakan proses
pembelajaran karena pemilihan metode merupakan hal yang tidak boleh dikesampingkan.
Apabila dibandingan perolehan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi
kenaikan yang signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 69 naik di siklus I menjadi71,84
dan di siklus II naik menjadi  75 dengan semua siswa telah mencapai ketuntasan belajar yang
diharapkan. Hasil tersebut dicapai didukung dengan kelompok belajar siswa yang tergolong kecil
dalam satu kelas, yaitu sebanyak 19 siswa. Kelompok kelas kecil memudahkan guru untuk
melakukan pengelolaan kelas dan penyampaian materi pelajaran yang diterapkan langsung oleh
siswa, memudahkan guru untuk melakukan pemantauan, pengamatan, dan bimbingan kepada
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seluruh siswa. Kenaikan ini karena upaya maksimal yang dilaksanakan demi peningkatan
prestasi belajar siswa di SD Negeri 1 Lembongan.
Simpulan
Pemanfatan metode ceramah interaktif dan demonstrasi dengan menggunakan media
gambar sebagai alat bantu telah dapat menyelesaikan tujuan penelitian ini yaitu untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa, bukti yang dapat disampaikan sebagai berikut:
a. berdasarkan dari data awal ada 7 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I
menurun menjadi  5 siswa dan siklus II tidak ada siswa yang mendapat nilai di bawah
KKM.
b. Nilai rata-rata awal 69  naik menjadi71,84 pada siklus I dan pada siklus II naik menjadi 75
c. Data awal siswa yang tuntas hanya 12 orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih
banyak yaitu 14 siswa dan pada siklus II menjadi cukup banyak yaitu 19 siswa.
Berdasarkan keberhasilan temuan yang sudah disampaikan diharapkan kepada guru
sejawat dalam melaksanakan proses pembelajaran pada mata pelajaran PKn, untuk menggunakan
metode ceramah interaktif dan metode demonstrasiyang dibantu media gambar untuk dijadikan
pilihan dari beberapa metode yang ada mengingat model ini telah terbukti dapat meningkatkan
keefektifan penyampaian materi pelajaran agar prestasi belajar siswa bisa ditingkatkan.
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